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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-text-style="font-

size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-style:normal;text-

decoration-skip-ink:none;">Stroke menjadi salah satu penyebab kematian utama di dunia sebesar 17,9 juta

kematian dan prevalensi stroke secara global mencapai 101 juta kasus. Stroke hemoragik sendiri

menyumbang angka 13% dari stroke keseluruhan dan di Indonesia tahun 2001 mencapai 18,5% dan

perdarahan subarachnoid sebesar 1,4%. Namun, pasien stroke hemoragik memiliki kondisi lebih parah

dengan risiko kematian yang lebih tinggi hingga 4 kali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara hipertensi dengan stroke hemoragik pada pasien rawat inap di RS Pusat Otak Nasional tahun 2022

setelah dikontrol variabel confounding. Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan

sampel yang diperoleh sebesar 1010 sampel. Variabel confounding yang dipakai dalam penelitian ini adalah

obesitas, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, status pernikahan, jenjang pendidikan, pekerjaan, usia, dan

jenis kelamin. Hasil penelitian ini menunjukkan jika terdapat hubungan signifikan antara hipertensi dengan

stroke hemoragik (p=0,044) hingga 2,37 kali lebih tinggi dibandingkan pasien stroke yang tidak hipertensi

setelah dikontrol variabel confounding. Pentingnya peningkatan kesadaran dengan melibatkan anak muda

mengenai hipertensi dan stroke hemoragik perlu dilakukan. Selain itu, masyarakat diharapkan tetap

menerapkan pola hidup sehat dan cek kesehatan berkala di Posbindu setempat terutama masyarakat yang

memiliki hipertensi</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span data-sheets-formula-bar-

text-style="font-size:13px;color:#000000;font-weight:normal;text-decoration:none;font-family:'Arial';font-

style:normal;text-decoration-skip-ink:none;">Stroke is one of the main causes of death in the world with

17.9 million deaths and the prevalence of stroke globally reaches 101 million cases. Hemorrhagic stroke

itself accounts for 13% of all strokes and in Indonesia in 2001 it reached 18.5% and subarachnoid

hemorrhage was 1.4%. However, hemorrhagic stroke patients have a more severe condition with a higher

risk of death up to 4 times. This study aims to determine the relationship between hypertension and

hemorrhagic stroke in inpatients at the National Brain Center Hospital in 2022 after controlling for

confounding variables. The research method used was cross sectional with a sample of 1010 samples. The

confounding variables used in this study were obesity, smoking habits, alcohol consumption, marital status,

level of education, occupation, age and gender. The results of this study indicate that there is a significant

relationship between hypertension and hemorrhagic stroke (p=0.044) up to 2.37 times higher than stroke

patients who are not hypertensive after controlling for confounding variables. The importance of raising

awareness by involving young people regarding hypertension and hemorrhagic stroke needs to be done. In

addition, the community is expected to continue to adopt a healthy lifestyle and periodic health checks at the

Posbindu, especially people who have hypertension</span></div>
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